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Desain Bike Trailer untuk Bikepacker

Dengan Konsep Multipurpose dan Lepas Pasang
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NRP : 08311440000022

Departmen  : Desain Produk FADP- ITS
Pembimbing : Dr. Ir., Bambang Iskandriawan, M.Eng.

ABSTRAK

Semakin berkembangnya aktivitas di dunia traveling, memunculkan kreativitas
para traveler untuk lebih mengeksplore kegiatan traveling dengan cara yang
bervariasi, salah satunya yaitu bikepacking (bersepeda jarak jauh). Hal tersebut
menjadi pemicu munculnya komunitas bikepacking, salah satunya Federal
Indonesia. Semakin berkembangnya komunitas bikepacking maka kebutuhan untuk
menunjang kegiatan tersebut juga beragam salah satunya yaitu bike trailer yang
berfungsi membawa barang bawaan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dari beberapa bikepacker yang melakukan bikepacking menggunakan bike trailer,
yaitu bike trailer yang digunakan hanya berfungsi untuk membawa barang, tidak
ada fungsi tambahan. serta bike trailer tidak dapat menyesuaikan konfigurasi
barang bawaan berdasarkan jarak tempuh perjalanan bikepacker. Kendala
selanjutnya yaitu ketika bikepacker melakukan perjalanan pulang, sepeda dan bike
trailer dikirim ke rumah menggunakan jasa ekspedisi. permasalahannya bike trailer
kurang ringkas ketika dipaketkan. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan
desain pada bike trailer dengan keunggulan multipurpose dan lepas pasang.
Pengembangan desain bike trailer dengan keunggulan dapat bergerak lincah serta
ringkas menggunakan beberapa metode yaitu, picture card berfungsi menemukan
problem berkaitan dengan analisa aktivitas dan kebutuhan, eksplorasi
(bentuk,mekanisme,komponen) bike trailer dalam bentuk sketsa kemudian 3D
modeling menggunakan software Autodesk Fusion 360 yang berkaitan dengan
analisa premis estetika dan rekayasa, seluruh tahapan tersebut bertujuan untuk
mendapatkan konsep desain pengembangan bike trailer menjawab rumusan
masalah. Dari penelitian ini, hasil berupa prototipe bike trailer dengan konsep
multipurpose dan lepas pasang yang diharapkan dapat menjawab kebutuhan
bikepacker ketika melakukan bikepacking.

Kata kunci : bike trailer, bikepacker, bikepacking lepas pasang, multipurpose
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Design of Bike Trailer for Bikepacker
with Multipurpose and Release Pairs Concept

Nama : Bagus Chalid A Rahman

NRP : 08311440000022

Departmen  : Desain Produk FADP- ITS
Pembimbing : Dr. Ir., Bambang Iskandriawan, M.Eng.

ABSTRACT

The growing activity in the world of traveling, raises the creativity of travelers to
explore the activities of traveling in a variety of ways, one of which is bikepacking
(long distance cycling). This has triggered the emergence of the bikepacking
community, one of which is Federal Indonesia. The more developed the bikepacking
community, the need to support these activities also varies, one of which is a bike
trailer that functions to carry luggage. Based on the results of observations and
interviews of several bikepackers who did bikepacking using a trailer bike, the bike
trailer used only serves to carry goods, there is no additional function. and the bike
trailer cannot adjust luggage configuration based on the distance traveled by
bikepacker. The next obstacle is when the bikepacker travels home, the bicycle and
bike trailer are sent to the house using an expedition service. the problem is the
bike trailer is less compact when packaged. Therefore it is necessary to develop a
design on a trailer bike with multipurpose excellence and release. The development
of a trailer bike design with excellence can move agile and concise using several
methods, namely, the picture card works to find problems related to the analysis of
activities and needs, exploration (form, mechanism, component) trailer bike in the
form of then 3D modeling sketches using Autodesk Fusion 360 software relating to
premise and engineering analysis, all of these stages aim to get the bike
development design concept trailer answering the problem statement. From this
research, the results are in the form of a prototype bike trailer with a multipurpose
concept and off-tide which is expected to answer the needs of bikepacker when
doing bikepacking.

Keywords : bike trailer, bikepacker, bikepacking, release pairs, multipurpose
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era saat ini, kegiatan traveling sudah menjadi gaya hidup yang tidak lepas
dari masyarakat terutama urban perkotaan. Padatnya aktivitas bekerja, sehingga
mengharuskan otak untuk butuh penyegaran atau refreshing salah satunya dengan
cara traveling. menurut data dari trekksoft.com yang mana merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang jasa yang hubungannya dengan kegiatan traveling, telah

melakukan riset tentang perilaku orang Indonesia terkait kegiatan traveling.

T

g

©

1 (o)
1dari5 78%
Berkunjung ke suatu tempat Masyarakat lebih  memilih
karena terpengaruh acara tv menyisihkan pendapatannya
yang ditonton. dengan melakukan kegiatan

travelling dibanding membeli
benda fisik.

AR
(o)
15% 97%
Melakukan “Adventure Travel” Travelers membagikan foto-foto
pertamanya pada tahun 2016. travelling mereka di sosial media.

Sumber : Trekksoft.com - Perusahaan Internasional produsen online booking
dan management software di bidang adventure tourism
N =,

Gambar 1. 1 Data tentang kegiatan traveling orang Indonesia pada tahun 2016

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, bahwa pada tahun 2016, 78% masyarakat
Indonesia lebih memilih menyisihkan pendapatannya dengan melakukan kegiatan
traveling dibanding membeli benda fisik. Dapat diakatakan bahwa kegiatan
traveling memang lebih diminati oleh masyarakat Indonesia. Karena hal tersebut

dapat meningkatkan perkembangan di dunia traveling, sehingga memunculkan



kreativitas bagi para traveler untuk lebih mengeksplore kegiatan traveling dengan
cara yang bervariasi. Mulai dari munculnya tren backpacker, sampai dengan tren
touring dengan menggunakan sepeda dengan tujuan mengeksplore suatu

tempat/wilayah yang banyak dilakukan penggiat sepeda saat ini atau biasa disebut

dengan bikepacking (bersepeda jarak jauh).
P

|

Gambar 1. 2 Bikepacker Indonesia Hakam Mabruri (kiri) dan Andhika Basituo (kanan)

Seperti pada gambar 1.2 yang merupakan penggiat kegiatan bikepacking
Yang pertama yaitu Hakam Mabruri, pria yang berasal dari Malang Jawa Timur
melakukan bikepacking Malang-Mekkah menggunakan sepeda dengan membawa
misi perdamaian antar umat beragama. Yang kedua yaitu Andhika Basituo, pria
kelahiran Padang Sumatera Barat juga telah melakukan touring Jakarta-Flores
dengan membawa misi ekspedisi 17 gunung (gunung bukan tempat sampah).

Bkepacker ketika melakukan bikepacking umumnya mereka hanya ketika
berangkat mengayuh sepeda sampai ke tempat tujuan sedangkan perjalanan pulang
menggunakan transportasi umum dan semua barang bawaan dipaketkan
menggunakan jasa ekspedisi. Seiring banyaknya bikepacker yang melakukan
kegiatan bikepacking. Sehingga muncul komunitas beranggotakan orang-orang
yang hobi melakukan bikepacking salah satunya yaitu Bikepacker Indonesia, MTB
Federal Indonesia dan masih banyak lagi. Berdasarkan pada (lampiran 1.) yang
mana merupakan logo dari komunitas Bikepacker Indonesia dan MTB Fedaral
Indonesia yang beranggotakan kurang lebih ratusan orang

Melihat peluang banyaknya komunitas bikepacking dengan anggota
berjumlah ratusan bikepacker sehingga muncul event/acara yang meliputi kegiatan
bikepacking seperti Jambore Federal, Tour de Pengandaran, Bike Camping.

Berdasarkan pada (lampiran 2.) yang mana merupakan acara jambore nasional



yang diadakan oleh MTB federal Indonesia dan Tour de Pangandaran yang
diadakan oleh organisasi bike to work. Yang mana kedua acara ini merupakan acara
yang diadakan rutin setiap tahun.

Seiring berkembangnya komunitas dan event yang meliputi kegiatan
bikepacking, sehingga kebutuhan untuk menunjang kegiatan tersebut juga
meningkat salah satunya yaitu kebutuhan akan sepeda itu sendiri. melihat peluang
tersebut pabrikan sepeda yang ada di Indonesia juga bersaing mengeluarkan produk
sepeda khusus bikepacking.

Berdasarkan pada (lampiran 3.) yang merupakan jenis sepeda untuk
kebutuhan bikepacking, gambar (kiri) merupakan sepeda pabrikan polygon
dibanderol dengan harga 14,5 juta sedangkan gambar (kanan) merupakan sepeda
touring pabrikan united yang dibanderol dengan harga 3 juta. Yang mana masing

masing dari sepeda tersebut sudah dilengkapi dengan rack untuk menaruh tas

pannier berisi barang bawaan penunjang bikepacking pada bagian belakang sepeda.

ary

Gambar 1. 3 Sepeda jenis touring merk Thrill VVolare

Berdasarkan gambar 1.3 diatas merupakan jenis sepeda untuk kebutuhan
bikepacking keluaran pabrikan thrill series volare, yang mana sudah terdapat rack
sebagai tempat menaruh tas pannier untuk kebutuhan bikepacking.

Aktivitas bikepacking yang dilakukan Bikepacker di Indonesia terdiri dari
berbagai macam kalangan masyarakat. Dari kelas ekonomi menengah keatas
hingga kelas ekonomi menengah kebawah. Hanya bermodalkan sepeda setiap orang
dapat melakukan kegiatan bikepacking. Akan tetapi ada sesuatu yang kurang
diperhatikan oleh bikepacker pada saat melakukan kegiatan bikepacking .Yaitu

ketika membawa barang bawaan yang ditempatkan pada sepeda kebanyakan



melebihi muatan atau melebihi berat maksimal muatan yang dapat diangkut oleh
sepeda itu sendiri. Sehingga pengaruhnya sepeda yang dikendarai menjadi berat,
tidak dinamis, dan handling tidak nyaman.

Gambar 1. 4 Kondisi barang yang dibawa oleh bikepacker dibebankan pada sepeda
Seperti pada gambar 1.4 merupakan sepeda milik bikepacker asal Malang
Jawa Timur Hakam Mabruri yang melakukan kegiatan bikepacking rute Jakarta-
Mekkah tanpa bike trailer dengan membawa barang ditempatkan pada sepeda
kurang lebih total muatan 50 kg, belum ditambah berat badan pengendaranya. Jika
ditotal kurang lebih sepeda tersebut mengangkut beban lebih dari 100 kg. Kondisi

ini dapat dikatakan overload/melebihi muatan.

Gambar 1. 5 Kondisi barang yang dibawa oleh bikepacker dibebankan pada sepeda

Beda halnya dengan Andhika basituo pada gambar 1.5 bikepacker asal
Padang Sumatera Barat yang melakukan kegiatan bikepacking rute Jakarta-Flores
dengan menggunakan bike trailer, beban barang bawaan tidak semuanya bertumpu
pada sepeda. Bike trailer merupakan komponen tambahan pada kendaraan roda dua
yang berfungsi untuk mengangkut barang. sistem geraknya dengan cara ditarik oleh
kendaraan roda dua seperti sepeda atau sepeda motor. Jenis bike trailer terbagi
menjadi dua yaitu single wheel dan two wheel. Perbedaannya terletak pada bentuk
rangka dan jumlah roda yang digunakan (Ayre,1986). Jenis bike trailer yang banyak



digunakan oleh bikepacker merupakan jenis bike trailer two wheel. Jenis bike trailer
ini banyak diminati, karena Rangka two wheel bike trailer terbilang cukup kokoh
dan stabil ketika membawa barang dibandingkan dengan single wheel bike trailer.
Namun juga terdapat kelemahan pada jenis bike trailer two wheel yaitu penggunaan
material steel yang mempengaruhi pada berat rangka bike trailer itu sendiri
(Rupesh,2018) serta kendala kemudahan lepas pasang bike trailer ketika dipaketkan
mengguanakan jasa ekspedisi. Tidak adanya fungsi tambahan pada bike trailer serta
bike trailer tidak dapat menyesuaikan konfigurasi barang bawaan berdasarkan jarak
tempuh perjalanan, merupakan kendala pada produk eksisting bike trailer.

Oleh karena itu perlu adanya bike trailer multipurpose untuk menunjang
aktivitas bikepacking serta bike trailer yang ringan dan mudah dilepas pasang ketika

dipaketkan.

1.1 Rumusan Masalah

1.1.1 Bike trailer yang ada hanya dapat berfungsi tunggal yaitu untuk membawa
barang tanpa adanya fungsi lain, serta bike trailer tidak dapat menyesuaikan
konfigurasi barang bawaan berdasarkan jarak tempuh perjalanan

bikepacker.

Gambar 1. 6 Observasi dan mencoba langsung sepeda yang digunakan bikepacker

1.1.2 Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang bikepacker, mereka
melakukan touring dengan sepeda hanya pada waktu berangkat menuju
tempat tujuan yang telah ditentukan. Pulangnya mereka menggunakan



transportasi umum, Sehingga sepeda dan bike trailer di paketkan
menggunakan ekspedisi kargo menuju rumah bikepacker tersebut. oleh
karena itu diperlukan desain bike trailer yang dapat dilipat atau dilepas

pasang sehingga dapat menghemat ruang ketika dipaketkan.

Gambar 1. 7 Proses pengiriman sepeda menggunakan ekspedisi kargo

1.2 Batasan masalah

Dalam merancang bike trailer terdapat batasan yang dapat dikategorikan

juga sebagai design requirement dan objective dari riset ini, yang mana sebagai

berikut
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1.2.2
1.2.3
1.24

Sepeda yang digunakan untuk menarik bike trailer memiliki ukuran ban
maksimal 27 inch keatas.

Lebar total bike trailer tidak boleh melebihi 2000mm.

Beban yang dapat diangkut oleh bike trailer maksimal 50 kg.

Komponen bike trailer menggunakan komponen sepeda yang ada di PT
Indonesia Bike Work yang mana pada riset ini berperan sebagai mitra
pembuatan prototipe.

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan sebagai berikut

13.1

1.3.2

Merancang bike trailer dengan konsep multipurpose (memiliki fungsi lain
serta dapat menyesuaikan konfigurasi barang bawaan berdasarkan jarak
tempuh perjalanan)

Merancang bike trailer dengan desain ringkas/praktis sehingga dapat
menghemat ruang penyimpanan dan ketika memasuki proses kargo.



1.4 Manfaat
Dengan adanya riset ini diharapkan mampu memiliki manfaat sebagai berikut.
1.4.1 Bagi bikepacker
Dapat mempermudah membawa barang bawaan ketika melakukan kegiatan
bikepacking, terutama untuk jarak jauh, sehingga barang bawaan tidak
dibebankan semuanya pada sepeda
1.4.2 Bagi peneliti
Dapat menjadi acuan untuk mengembangkan bike trailer dari segi fitur baru

kedepannya.



(Halaman sengaja dikosongkan)



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait
2.1.1 Pengertian Bike Trailer

Merupakan komponen tambahan pada kendaraan roda dua yang berfungsi
untuk mengangkut barang. sistem geraknya dengan cara ditarik oleh kendaraan roda

dua seperti sepeda atau sepeda motor.
2.1.2 Jenis Bike Trailer
1. Single Wheel

Merupakan Jenis Bike Trailer yang cocok digunakan untuk mengangkut
beban dengan kisaran berat maksimal 35 kg. Hanya memiliki satu roda, jenis ini
banyak dipilih oleh para pengendara untuk perjalanan jauh, karena mengurangi
hambatan ketika berbelok dan kendaraan bisa bergerak lebih dinamis. (Ayre, 1986)

Berdasarkan pada (lampiran 4.) merupakan jenis bike traler single wheel
merk bobgear. Berat beban maksimal yang dapat diangkut oleh bike trailer ini yaitu

30 kg. Posisi coupling dipasang pada hub roda belakang sepeda.

2. Two Wheel

Merupakan Jenis Bike Trailer beroda dua. Jenis ini berpotensi untuk dapat
membawa lebih banyak muatan dan cenderung lebih stabil ketika ditarik pada saat
berkendara dibandingkan dengan jenis Single Wheel. Jenis ini sangat ideal
digunakan untuk keperluan rumah tangga seperti belanja kebutuhan dan mengantar
anak usia taman kanak-kanak ke sekolah. dengan maksimal beban angkut 45 kg.

Trailer dapat dilepas pasang serta multifungsi. (Ayre, 1986)

Berdasarkan pada (lampiran 5.) merupakan jenis bike trailer double wheel
merk burley. Berat beban maksimal yang dapat diangkut oleh bike trailer ini yaitu

50 kg. Posisi coupling dipasang pada hub roda belakang sepeda.



2.1.3 Pengertian bikepacker

Merupakan orang yang memiliki hobi berpetualang jarak jauh
menggunakan alat transportasi berupa sepeda dengan maksud dan tujuan tertentu
seperti menikmati keindahan alam, mengenal lebih dalam budaya dan kuliner
daerah tertentu, menambah dan mempererat tali persaudaraan di berbagai daerah
yang dilewati, Serta mendukung kegiatan green environtment dan mencegah

pemanasan global.

2.1.4 Perbedaan bikepacking dan bicycle touring

LONG JOURNEY
BICYCLE TOURING

Hakam Mabruri

Perjalanan individu

Durasi perjalanan : 4-12 bulan

Jarak : 1000+ km (lintas Provinsi - lintas negoro)
Tujuan : Mengeksplore tempat wisata, misi sosial
Barang bawaan :

| Fa -
S e W e e
Perbekalan 1)}l‘ Perlengkapan m K Perlengkapan camp :

pangan : memasak :

Tenda
F Peralatan Spare part sepeda : 2
Makanan kaleng instan elektronik : Kompor Rarep P Sleeping bag

Kantung air minum Sendok, garpu Ban dalam Pakaian ganti
Piring, gelas Perlengkapan mandi

Smartphone Kampas rem
Powerbank Kunci L
Kamera Pompa ban mini

Senter

Gambar 2. 1 Aspek long journey (Sumber : penulis)

RV



SHORTJOURNEY

BIKEPACKING

MTB FEDERAL
INDONESIA

Perjalanan kelompok/komunitas

Durasi perjalanan : 15 - 30 hari

Jarak : SO km - 500 km (lintas kota)

Tujuan : Mengeksplore tempat wisata, kumpul komunitas

Barang bawaan :

;::T" pa—— i * .
[ & N@
= {
Perbekalan U ‘ m’ % Perlengkapan camp|:

pangan :
. Pakaian ganti
Makanan Peralatgn . DpAnEfart-SapeHe Perlengkapan mand
S elektronik :
Kantung air minum
Ban dalam
Smartphone Kampas rem
Powerbank Kunci L
Kamera Pompa ban mini
Senter

Gambar 2. 2 Aspek short journey (Sumber : penulis)

Berdasarkan perbandingan antara gambar 2.1 dengan gambar 2.2, perbedaan antara
bicycle touring dan bikepacking terletak pada aspek durasi perjalanan dan jarak
yang berpengaruh terhadap jumlah bawaan. Yang mana bicycle touring memiliki
jarak tempuh diatas 1000 km (lintas negara) dengan durasi perjalanan 4-12 bulan
bahkan bisa lebih. Sedangkan pada bikepacking memiliki jarak tempuh kurang

lebih 50 km — 500 km (lintas kota).
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2.1.5 Geometri sepeda roda 27”

MTB THRILL VOLARE GEOMETRY CHART

SIZE 16 17
A TOP TUBE LENGTH ACTUAL (TT) 562 mm 583 mm
B HEAD TUBE LENGTH ( HT) 126 mm 146 mm
C HEAD ANGLE (HA) 70.5 degree 70.5 degree
D SEAT TUBE LENGTH (ST ) 439 mm 481 mm
B SEAT ANGLE EFFECTIVE (SA) 73.5 degree 72.9 degree
F BB DROP (BB) 67 mm 70 mm
G REAR CENTRE (RC) 450 mm 450 mm
H REACH 383 mm 400 mm

Gambar 2. 3 Geometri sepeda roda 27”
Sumber : PT Indonesia Bike Works

Gambar 2.3 diatas merupakan geometri sepeda ukuran roda 27°’yang bersumber
dari PT Indonesia Bike Works, yang mana nantinya akan dijadikan sebagai acuan
panjang hitch atau sambungan bike trailer terhadap sepeda yang terpasang pada
bagian seatpost

12



2.1.6 Brand dan spesifikasi sepeda touring di pabrikan Indonesia

Tabel 2. 1 Spesifikasi sepeda touring berdasarkan brand

- POLYGON UNITED
Spesifikasi THRILL VOLARE
BEND RIV ROCKFORD
TOURING ALX
W/
Frame (Bahan FLATMOUNT, Alloy Alloy
Rangka) FENDER &
CARRIER
READY
SHIMANO
Brake (Rem) SRAM APEX Disc Brake | HYDRAULIC TM
HYDRAULIC 200
Front Derailleur
(Pemindah Gigi Sun Race SUNRACE MS 28
Depan)
Shimano
Rear Derailleur | SRAM APEX 11- Tourney 11 SHIMANO DEORE
(Pemindah Gigi ourney RD-6000 10SPD
SPEED
Belakang) speed
TOURING ALX
W/E-THRU & _HIBIT XT 106D -
Fork (Garpu FLATMOUNT, Rigid SINGnl]_ri ?t;SeClK 25
Depan) FENDER &
CARRIER
READY
RAM EC-S350 11- THRILL TEN 701
Crank (Lengan SPEED 38T Prowheel 2 TT - 48/36/26T
Kayuh Speed
yuh) NARROW-WIDE P 170MM
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Tabel 2. 1 Lanjutan

o POLYGON UNITED
Spesifikasi THRILL VOLARE
BENDRIV | ROCKFORD
] Brifter HIMANO DEORE
Shifter SRAMAPEX 11 _ SL-6000-3 X 10SPD
(Pengoper Gigi) SPEED Shimano
sadle (sadel) ENTITY W/ United HRILL XC RACE
STEELRAIL | Components
SCHWALBE
MARATHON KENDA KHAN
Tire (Ban) PLUS TOUR, 29%2.0 700C x 38 60 TPI
700x40C
Berat 14.75 Kg 15.23kg

2.2 Regulasi/standarisasi

2.2.1 Persyaratan teknis kereta gandeng kendaraan roda dua

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2012

tentang kendaraan pasal 77 ayat 1 mengatur tentang persayaratan teknis kereta

gandeng ditarik kendaraan roda dua harus dilengkapi dengan :

1. 1 (satu) pemantul cahaya pada tepi terluar bagian belakang; dan

2. Lampu penunjuk arah dan isyarat yang dipasang di belakang kereta gandengan.

2.2.2 Regulasi lebar kereta gandeng ditarik kendaraan roda dua

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2012

tentang kendaraan pasal 78 mengatur tentang lebar kereta gandengan yang dapat

ditarik oleh kendaraan roda dua maksimum yaitu 1.000mm.

2.3 Aspek teknis yang relevan

2.3.1 Tinjauan platform bike trailer

1. Bagian/anatomi bike trailer

14




Peninjauan bagian/anatomi bike trailer dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apa saja bagian-bagian dari sebuah bike trailer. Gambar 2.1 merupakan bagian

bagian dari bike trailer yang harus dipenuhi dalam mendesain bike trailer.

Gambar 2. 4 Anatomi bike trailer (sumber : Surly Bike trailer instruction)

Berdasarkan gambar diatas terdapat bagian Bike Trailer yaitu :

1. Hitch merupakan mekanisme penghubung antara bike trailer dan sepeda

2. Bike Trailer Frame, untuk menopang beban muatan

3. Hitch dan Coupling untuk join tongkat penghubung pada frame bike trailer
4. Box Cargo, untuk menyimpan dan mengangkut barang

5. Roda dengan ukuran 20” masing-masing kanan Kiri.

6. Tongkat Penghubung, berfungsi sebagai penahan terjadinya benturan antara

bike trailer dengan roda belakang sepeda.

2.3.2 Mekanisme rotasi pada hitch bike trailer

1. Single Wheel

Sistem rotasi tongkat penghubung pada bike trailer dengan satu buah roda,
membutuhkan dua sumbu putar sehingga bike trailer dapat stabil saat ditarik dengan

kendaraan roda dua.
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Gambar 2. 5 Sumbu rotasi hitch single wheel bike trailer (Ayre Michael. 1986)

Seperti pada gambar 2.2 merupakan jenis rotasi coupling untuk bike trailer
beroda tunggal. Rotasi hanya dibutuhkan 2 sumbu putar karena ketika sepeda dalam
keadaan sedang menikung dan bermanuver maka secara otomatis bike trailer roda
satu akan mengikuti arahnya. sehingga tidak dibutuhkan sumbu rotasi tambahan
(Ayre, 1986)

2. Two Wheel
Sistem rotasi tongkat penghubung pada bike trailer dengan dua buah roda,
membutuhkan tiga axis sumbu putar sehingga bike trailer dapat stabil saat ditarik

dengan kendaraan roda dua.

Gambar 2. 6 Sumbu rotasi hitch two wheel bike trailer (Ayre Michael. 1986)

Seperti pada gambar 2.3 merupakan jenis rotasi hitch untuk bike trailer
beroda dua. Rotasi yang dibutuhkan 3 sumbu putar rotasi sehingga sepeda dapat

bergerak bebas, dan kemungkinan trailer untuk terguling sangat kecil. (Ayre, 1986)
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2.3.3 Mekanisme hitch bicycle trailer

Tabel 2.2 menjelaskan acuan desain mekanisme instalasi hitch bike trailer

Tabel 2. 2 Mekanisme hitch bike trailer

Gambar tertera

pada

(Lampiran 7.)

No | Jenis Hitch Keterangan
1
Gambar tertera | Deskripsi : Jenis hitch seperti gambar disamping memiliki 3
pada sumbu rotasi sehingga sepeda dapat bergerak bebas, Jenis
hitch ini sesuai untuk jenis bike trailer beroda dua. Mounting
(Lampiran 6.) didesain menyerupai fork jepit sehingga dapat dipasang
pada poros hub roda belakang sepeda. (Trailer Hitch
Instruction)
2

Deskripsi : Jenis hitch seperti gambar disamping memiliki 2
sumbu rotasi, yaitu gerakan naik turun dan berbelok.
Mounting didesain berbentuk quick release sehingga mudah
ketika dilepas pasang. bike trailer yang menggunakan jenis
hitch seperti gambar disamping, yaitu memiliki mounting

yang terletak pada bagian seatpost sepeda. (Rodgers, 2012)

2.3.4 Konfigurasi bike trailer terhadap sepeda
Tabel 2.3 menjelaskan acuan desain konfigurasi hitch bike trailer terhadap sepeda

Tabel 2. 3 Konfigurasi hitch bike trailer terhadap sepeda

No

Jenis konfigurasi Keterangan

Simetris configuration

Konfigurasi standar untuk jenis bike

trailer roda dua, posisi bike trailer

; simetris berada di belakang sepeda.
<= hitch dapat dimounting pada poros
F— hub roda belakang atau seat stay.

(Ayre, 1986)
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Tabel 2. 3 Lanjutan

No

Jenis Hitch

Keterangan

Asimetris configuration

—e:s;f

o

Jenis konfigurasi ini pada hitch posisi

tidak simetris, jenis ini teknik

Ee

mounting pasti terletak pada poros
hub roda belakang. (Ayre, 1986)

2.3.5 Mekanisme double wishbon

Merupakan sebuah inovasi mekanisme yang umumnya digunakan pada kendaraan

roda empat, berfungsi untuk meminimalisir kendaraan roda empat tersebut agar

tetap stabil ketika berjalan di medan offroad

===

el ==

Gambar 2. 7 Mekanisme gerak lengan ayun ketika melewati medan off-road

Berdasarkan gambar 2.7 tiap roda yang terhubung dengan mekanisme lengan ayun

memiliki gerak naik turun vertikal atau biasa disebut dengan double wisbond, gerak
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naik turun vertikal tiap roda berbeda, tergantung ketika roda bagian mana yang
melewati jalan yang menonjol atau berlubang. (Wibowo, 2007)
2.3.6 Acuan Dimensi wadah barang bawaan untuk bikepacking/bicycle

touring

5ft 10in
5ft 5in

Gambar 2. 8 Ukuran koper berdasarkan lama waktu travelling
Pada gambar 2.3 diatas merupakan acuan untuk ukuran box bike trailer, yang mana
ditentukan ukuran XL, hal ini sesuai dengan waktu yang ditempuh untuk

melakukan bicycle touring/bikepacking yaitu lebih dari 2 minggu.

2.3.7 Acuan dimensi meja untuk bikepacking

Tabel 2. 4 Acuan dimensi meja

Sumber : wayfair.com (situs marketplace furniture asal amerika)

No Dimensi Standar Industri Keterangan

1 Tinggi 380-480 mm Tinggi harus sama atau 25-50 mm lebih

rendah dari alas duduk

. Lebar harus sekitar 2 / 3 lebar tempat
2 Panjang 910-1210 mm ]
duduk terkait

Rencanakan setidaknya 406mm dari
3 Lebar 450-600 mm ) S )
ruang berjalan di sekitar sisi meja kopi
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Coffe table

Kursi camping

380 -480mm

250-300mm

Gambar 2. 9 Dimensi tinggi meja terhadap kursi camping

Berdasarkan gambar 2.9 acuan tinggi coffe table standar yaitu rentang 380 — 480mm
dikaitkan dengan tinggi kursi camping yaitu rentang 250-300mm. acuan tinggi meja
ini digunakan untuk mendesain meja hasil tranformasi rangka bike trailer, acuan
yang digunakan hanya dimensi tinggi meja, sedangkan untuk panjang dan lebarnya

mengikuti standar ukuran rangka bike traile sesuai konfigurasi barang bawaan.

2.4 Tinjauan eksisting dan produk sejenis
Tabel 2.5 menjelaskan tinjauan produk eksisting bike trailer yang beredar di

pasaran.
Tabel 2. 5 Tinjauan produk eksisting
Pengaplikasian
No | bike trailer Keterangan vada desain
1 e Kapasitas kargo besar PxLx T | e Bike trailer
(82cm x 55cm x 27cm) yang
Nomad e Fitur folding dan knockdown ringkas
Burley ketika tidak digunakan dengan fitur
e Penutup dari kain parasut bahan lipat dan
Gambar pada waterproof lepas
(Lampiran 8.) | « Material frame : alloy pasang
e Hitch terkoneksi pada poros hub
e Long journey bikepacking
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Tabel 2. 5 Lanjutan

Pengaplikasian

No | bike trailer Keterangan .
pada desain
2 Kapasitas kargo besar 132 x 65 x | ¢ Penutup
50 cm (long kourney berupa
bikepacking) softcase
Cyclone IV berbentuk
Terdapat tas yang menyatu erbentu
Trekking g yang y
dengan rangka lebaran dan
Gambar pada Material frame : alloy penutup
(Lampiran 9.) Hitch menggunakan mekanisme bagian atas
ball joint terkoneksi pada poros berupa kain
hub parasut
3 Kapasitas kargo besar 117x66x64 | ¢ Ukuran box
cm hardcase
Wike city (long journey bikepacking) e Mekannism
cargo Fitur folding dan knockdown e hitch bike
ketika tidak digunakan trailer
Gambar pada . i
Penutup dari kain parasut bahan terkoneksi
(Lampiran waterproof pada bagian
10.
: Material frame : alloy seatpost
Hitch terkoneksi pada poros hub sepeda
4 Terdapat box hardcase 68 x 60 x | ¢ Ukuran box
M-Wave 27 cm (short journey hardcase
Carry All bikepacking) e Hitch bike
Hardbox Mekanisme hitch bike trailer trailer
Trailer . . .
terkoneksi pada bagian poros hub terkoneksi
Gambar pada
sepeda pada
(Lampiran Penutup atas berupa kain parasut seatpost
11) Ukuran roda 20”
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Tabel 2. 5 Lanjutan

Pengaplikasian

No | bike trailer Keterangan .
pada desain
5 Terdapat box hardcase e Ukuran box
Homeom 610x420x300 hardcase
bicycle (short journey bikepacking) e Hitch bike
trailer
Mekanisme hitch bike trailer trailer
Gambar pada terkoneksi pada bagian seatpost terkoneksi
sepeda ada
(Lampiran P P
12) Penutup atas berupa kain parasut seatpost
Ukruran roda 20”
6 Burley Gerak
Travoy Mekanisme hitch bike trailer lincah
terkoneksi pada bagian seatpost dengan
Gambar pada i
sepeda mekanisme
(Lampiran Ukuran roda 12” lengan ayun
12.)
; Gerak
Trego trolley Mekanisme lengan ayun lincah
Trolley terkoneksi pada bagian dengan
Gambar pada mekanisme
_ fork sepeda
(Lampiran lengan ayun
13)
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3.1 Skema Penelitian

Picture card

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain bike trailer untuk bikepacker
dengan konsep multipurpose dan lepas pasang

Sekunder
Data research

bikepacker

Long journey
Bicycle touring

(user) —— Persona

Aktivitas dan kebutuhan

Short journey
Bikepacking

Bike trailer tidak memiliki
fungsi tambahan selain

membawa barang

Bike trailer kurang ringkas
ketika dikargokan

Rangka & hitch bike trailer

kaku ketika berjalan
di kawasan off road

Konsep desain

Literature review

- Standar/regulasi tentang
bike trailer

- The design of bicycle
trailer journal

Ideation sketch

Studi dan analisa

Fungsi

- Analisa aktifitas (storyboard)
- Studi konfigurasi dan dimensi
- Studi barang bawaan

- Studi ergonomi (safety)

Estetika

- Studi bentuk box (morfologi)
- Studi decal/warna

Alternatif desain

Rekayasa

- Analisa rangka bike trailer

- Analisa berat rangka

- Studi material dan komponen
- Analisa gerak mekanik hitch
- Studi pembuatan/produksi

- Analisa lepas pasang

Final desain
(prototipe)

Gambar 3. 1 Skema penelitian
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Gambar 3.1 merupakan skema alur peneltian yang menjadi pedoman dalam
mendesain bike trailer, dimulai dari kebutuhan serta permasalahan user
berdasarkan kondisi bikepacker ketika travelling dan membawa barang bawaan,
data primer yang didapat dari metode picture card, serta data sekunder berupa

literature review

3.2 Metode pengumpulan data primer

Dalam mendesain Bike Trailer, Pengguna adalah hal penting yang harus
diperhatikan. oleh karena itu untuk menggali informasi dari pengguna, yang
nantinya akan menjadi data primer bagi peneliti maka diterapkan beberapa metode

pengumpulan data sebagai berikut :

3.2.1 Picture card

Merupakan metode dengan menampilkan gambar/foto yang diabadikan oleh
bikepacker selaku user dari bike trailer ketika sedang melakukan travelling dengan
menggunakan sepeda. Dengan tujuan mendapat feedaback dari user/bikepacker
untuk menceritakan momen dibalik gambar/foto yang ditampilkan. Tabel 3.1
merupakan profil user/bikepacker serta foto yang akan di tampilkan untuk

kemudian mendapat feedback cerita dibalik foto tersebut.

Tabel 3. 1 Profil target user

No Foto Profil User

Nama : Hakam Mabruri

Usia : 36 Tahun

Pekerjaan : Freelance

Tinggal : Jalan Raya Gading
Kabupaten Malang.

Kegiatan : Bersepeda Malang-
Saudi Arabia dengan

misi cinta damai

antar umat beragama

Jenis sepeda : tandem
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Tabel 3. 1 Lanjutan

No Foto Profil User

2
Nama : Andhyka Basituo
Usia : 21 Tahun

Pekerjaan : Mahasiswa
Tinggal : Padang, Bukit
Tinggi

Kegiatan : Tour Jakarta-Flores
menggunakan
sepeda dengan misi
mendaki 17 gunung
untuk
mengumpulkan
sampah.

Jenis sepeda : cross country

Nama . Michael

Usia : 55 Tahun

Pekerjaan : Freelance

Negara : Swedia

Kegiatan : Bersepeda keliling
Swedia

Jenis sepeda : Recumbient trike
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3.3. Tahapan studi dan analisa

3.3.1 Target user

Bertujuan untuk memahami pengguna/user dari bike trailer dengan metode
membuat gambaran tentang profil dari satu user mewakili beberapa user yang

dalam hal ini disebut dengan persona.

3.3.2 Studi Pasar

Setelah user teridentifikasi, selanjutnya studi pasar /market dengan membuat
benchmarking eksisting berdasarkan harga, fitur, segmentasi, target, dan
positioning.

3.3.3 Studi dan analisa premis fungsi

Premis fungsi sangat berperan penting dalam mendesain suatu produk. Hal utama

berupa fungsi harus terpenuhi terlebih dahulu, sebelum bergerak pada premis

estetika. Analisa premis fungsi dari rancang bangun bike trailer meliputi

1. Mempertegas konsep berdasarkan metode picture card yang telah dilakukan,
kemudian dari hasil picture card tersebut dilakukan analisa aktivitas
menggunakan metode storyboard dan scenario.

2. Studi ergonomi bike trailer dari segi keamanan ketika membawa barang dan
dioperasionalkan di jalan raya.

3. Studi konfigurasi barang bawaan

3.3.4 Studi dan analisa premis tekonologi rekayasa

Selanjutnya setelah premis fungsi dan estetika terpenuhi. Dalam mendesain suatu
produk syarat terpenting harus dapat diimplementasikan menjadi prototipe. Oleh
karena itu premis teknologi dan rekayasa menjadi faktor penting dalam menunjang
perwujudan untuk menjadi prototipe. Metode yang digunakan untuk analisa premis
teknologi rekayasa dengan cara simulasi digital menggunakan software autodesk
fusion 360. Analisa premis teknologi dan rekayasa dari rancang bangun bike trailer

meliputi :
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1. Analisa mekanisme knockdown menggunakan metode simulasi digital

2. Studi komponen bike trailer sesuai dengan ketersediaan di PT Indonesia Bike
Work

3. Studi sistem hitch pada sepeda menggunakan simulasi digital dan model
berskala

3.3.5 Studi dan analisa premis estetika

Setelah premis fungsi terpenuhi, selanjutnya premis estetika menjadi masalah yang
harus diselesaikan. Analisa premis estetika dari rancang bangun bike trailer
meliputi

1. Studi bentuk dangan kesan tangguh berdasarkan imageboard

2. Studi warna
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(Halaman sengaja dikosongkan)
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BAB IV
STUDI DAN ANALISA

4.1 Target User

4,1.1 Persona

Persona
Bikepacker

Age:25-45 W
Vic - High =ronomy (G

Freglance

Social media

@K

Gambar 4. 1 Persona bikepacker
Gambar 4.1 diatas merupakan ilustrasi user atau persona dari bikepacker, yang
mana memiliki user digambarkan memiliki karakteristik yaitu suka mengabadikan
setiap momen, selalu memulai sesuatu dengan perencanaan, detail atau teliti

terhadap hal kecil, serta humble dan mudah beradaptasi di suatu lingkungan.

4.1.2 Komunitas bikepacker
Tabel 4.1 menjelaskan menjelaskan tentang deskripsi komunitas komunitas

bikepacker MTB Federal Indonesia.

Tabel 4. 1 Komunitas bikepacker

No Gambar Keterangan

1 | MTB Federal Indonesia Deskripsi :

merupakan ~ sebuah  ko-
munitas pecinta sepe-
da lawas buatan Indonesia
bermerek Federal™ yang
terbentuk pada 16 Januari
2009 berawal dari grup di

situs jejaring sosial Facebook.
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Tabel 4. 1 Lanjutan

No

Gambar

Keterangan

Dari tahun ke tahun anggota
grup semakin banyak dan
hingga terlaksana sebuah
acara berkumpul langsung
atau istilah populernya kopi
darat. Acara tersebut bernama
Tunjukkan Federalmu atau
disingkat TF yang diadakan
tiap-tiap daerah dalam periode

tertentu.
Jumlah anggota : 1155 orang

Event Tahunan : Jambore

Nasional Bike Camp

4.2 Studi Pasar
4.2.1 Benchmarking produk eksisting

Tabel 4.2 menjelaskan komparasi eksisting bike trailer berdasarkan marketing

penjualan yang beredar di pasaran.

Tabel 4. 2 Komparasi eksisting bike trailer

Indika
tor

Burley normad

trailer Wike city cargo

Homcom bicycle | np-\wave Hardbox

trailer )
Trailer

=
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Tabel 4. 2 Lanjutan

Indika | Burley normad Wike city cargo | Tomeom bicycle | pm-wave Hardbox
tor trailer trailer i
Trailer
Harga Rp 4.746.000 Rp 2.786.000 Rp 1.017.000 Rp 5.993.000
Segme Long journey Long journey Short journey SB?kr; F{Zggfy
ntasi bikepacker bikepacker bikepacker
Bikepacker Bikepacker kelas Bikepacker Bikepacker kelas
Target | kelas menengah kelas menengah | menengah ke atas
ke atas menengah ke bawah
Positio Bike trailer Bike trai.ler Bike trailer Bike trailer
ning yang tangguh dengan fitur de_ngan _ dengan ka_lpasuas
disegala medan knockdown kapasitas kecil kecil
Length : Length : Length : Length : 680mm
Dimens _ 826mm 1_000mm _ 600mm Wi_dth : 600mm
i Width : 559mm Width :660 Width : 420mm | Height : 270mm
dan Height : 571mm | Height : 670_mm Height : 300mm | Max. Capacity :
Berat Max. Capacity | Max. Capacity : | Max. Capacity 27 kg
45 kg 50 kg : 40 kg
. Folding dan Folding dan Folding dan
Fitur knockgown knockgown knockgown Hardcase box
Ukuran Wheel Wheel Diameter Wheel Wheel
ban Diameter : 16" 16”7 Diameter : 16" Diameter : 20"
Material Alloy 6061 alloy alloy alloy

4.3 Studi aktifitas dan kebutuhan

Gambar 4. 2 Pengumpulan data primer dengan metode picture card

Berdasarkan metode picture card (dengan cara menceritakan kejadian/aktivitas

yang ada dibalik suatu foto seorang bikepacker) yang telah dilakukan kemudian

dibuat storyboard aktivitas bikepacking seorang bikepacker yang menggunakan
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bike trailer (Gambar 4.2) untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan berupa
kebutuhan yaitu sebagai berikut:

1. Pada saat kegiatan bikepacking seorang bikepacker membutuhkan bike trailer
untuk mengangkut barang bawaan dengan total berat 50 kg. Sehingga dengan
adanya bike trailer dapat meringankan beban barang bawaan yang sebelumnya
dimuat pada sepeda dengan tambahan rack pannier. Dengan mengurangi beban
muatan berupa barang bawaan pada sepeda, Efeknya yaitu handling menjadi
lebih mudah ketika sepeda dikendarai.

2. Pada saat melakukan camping, selain kebutuhan bekal makanan dan tenda,
seoerang bikepacker juga membutuhkan kursi dan meja untuk kegiatan
memasak dan bersantai di alam bebas. diharapkan bike trailer dapat memiliki
fungsi sekunder yang berkaitan dengan aktivitas camping tersebut. Selain
memiliki fungsi primer yaitu untuk mengangkut barang bawaan.

3. Seorang bikepacker ketika melakukan perjalanan pulang mereka cenderung
menggunakan transportasi umum, sepeda beserta barang bawaan akan
dipaketkan melalui jasa kargo.oleh karena dibutuhkan desain bike trailer yang
ringkas mudah dilepas pasang, salah satunya dengan mekanisme quick release.
tujuannya supaya tidak memakan banyak ruang ketika masuk proses
pengiriman barang.

SKENARIO AKTIVITAS BIKEPACKING

Tahap persiapan Aktivitas di jalan raya
Cek kondisi sepeda List Perbekalan Iml Melewati tanjakan || Berbelok
Riset lokasi tujuan dan rute
yang akan dilewati Trouble pada sepeda Mengganti kampas rem
Latihan fisik (t?erselpeda jarak Mengganti ban bocor
dekat, jogging)
| Membeli cenderamata perbekalan yang habis |
Tahap pulang ————— Aktivitas di suatu lokasi

Sepeda dipaketkan melalui ’ Sy H Mendidiantass H MEmasar |

jasa pegiriman barang

Naik transportasi umum

membawa barang bawaan
masuk bagasi angkutan umum

Mengabadikan
dan menikmati moment

mengecek kondisi
sepeda

Unloading
barang bawaan

Rumah anggota

4 Membantu kegiatan
komunitas sepeda

rekan komunitas sepeda
(kulakan barang/bawa hasil panen)

unloading barang
bawaan

| Istirahat - menginap H Sepeda diparkir |

Gambar 4. 3 Breakdown alur aktifitas bikepacking
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Berdasarkan metode picture card (dengan cara menceritakan
kejadian/aktivitas yang ada dibalik suatu foto seorang bikepacker) kemudian
aktivitas dibreakdown (Gambar 4.3) merupakan diagram alur bikepacking,
dimulai dari aktivitas tahap persiapan, aktivitas yang dilakukan di jalan raya,

aktivitas di suatu lokasi, aktivitas tahap pulang.

4.3.1 Story board bikepacker ketika bikepacking
Tabel 4.3 menjelaskan aktivitas bikepacker ketika bikepacking yang mana disajikan

berupa bentuk storyboard.

Tabel 4. 3 Bikepacking storyboard

No Gambar ilustrasi Keterangan

bikepacking melewati

medan off-road

5
bikepacking melewati
jalan turunan.
6
Mengunjungi lokasi wisata alam,
biasanya mendirikan tenda atau
menginap di rumah anggota
komunitas sepeda
7

Camping di alam terbuka, rangka bike
trailer bertransformasi

menjadi meja.
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Tabel 4. 3 Lanjutan

No Gambar ilustrasi Keterangan
8
Sepeda dan barangbawaan dipaketkan
melalui jasa pengiriman barang
ekspedisi.
9

Perjalanan pulang menggunakan
transportasi umum. Box bike trailer

sekaligus menjadi koper hardcase

4.4 Studi barang bawaan

Tabel 4.4 menjelaskan klasifikasi barang bawaan yang dibawa bikepacker ketika

bikepacking yaitu spare part sepeda, peralatan menginap, peralatan memasak,

perbekalan pangan, dan peralatan elektronik. Peralatan

Tabel 4. 4 Barang bawaan ketika bikepacking

No

Barang bawaan

Keterangan

Spare part sepeda :
Ban dalam
Kampas rem
Kunci L
Pompa ban mini
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Tabel 4. 4 Lanjutan

No

Barang bawaan

Keterangan

Perlengkapan menginap :
Tenda
Sleeping bag
Pakaian ganti
Perlengkapan mandi

Perlengkapan memasak :
Kompor
Sendok, garpu
Piring, gelas

Perbekalan pangan :
Makanan kaleng instan
Kantung air minum

Peralatan elektronik :
Smartphone
Powerbank
Kamera
Senter
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4.5 Studi konfigurasi multipurpose dan barang bawaan
Tabel 4.5 menjelaskan tentang konfigurasi barang bawaan antara bikepacking long

journey dan short journey.

Tabel 4. 5 Konfigurasi barang bawaan

No Konfigurasi Keterangan

1 Short journey .
- Barang dimasukkan ke

dalam box dengan
dimensi (749 mm x 458

— mm x 420 mm)

- Dari segi safety barang
bawaan lebih aman

- Konfigurasi disamping

ditujukan untuk

bikepacker dengan

jarak tempuh

(0}44

bikepacking yang

— pendek (lintas kota)

yang mana tidak

Peralatan dan perlengkapan
mandi, baju ganti dan membawa barang
gadget (kamera, tripod)

banyak.

682 - Konfigurasi barang

bawaan dibagi menjadi
2 bagian,
(atas:perlengkapan

68¢€

mandi,gadget),

L (bawah:perlengkapan
camping dan spare part)

Peralatan memasak  Peralatan camping,

dan bahan makanan peralatan servis dan
sparepart sepeda
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Tabel 4. 5 Lanjutan

No

Konfigurasi

Keterangan

Long journey

-

800

(0) 474

< >

BACKPACK 1
(Stool, cinderamata)

BACKPACK 2
(Peralatan servis dan
spare part sepeda, Tenda)

BACKPACK 3
(Peralatan masak dan
bahan makanan)

BACKPACK 4
(peralatan dan perlengkapan
mandi, baju ganti, gadget)

Apabila box dilepas
bike trailer dapat
memuat 3 buah
backpack berkapasitas
20-25 Liter, setara
dengan 3 buah tas
pannier. sehingga
distribusi beban dapat
terbagi, tidak
dibebankan sepenuhnya
pada sepeda

Terdapat tali sebagai
pengikat supaya tas
tetap stabil tidak
berubah posisi.
Konfigurasi disamping
ditujukan untuk
bikepacker dengan
jarak tempuh
bikepacking yang jauh
(lintas provinsi atau
negara) yang mana
membawa barang

banyak.
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Tabel 4. 6 Parameter studi konfigurasi barang bawaan

Parameter Alternatif 1 Alternatif 2
Praktis 4 3
Kapasitas 3 4

Keterangan : 1= kurang, 2= cukup, 3= sedang, 4= baik, 5= sangat baik

Kesimpulan :

Alternatif 1 dan alternatif 2 terpilih dikarenakan kedua konfigurasi memiliki tujuan

yang berbeda, alternatif 1 ditujukan untuk bikepacker dengan jarak tempuh

bikepacking yang dekat, dan tidak membawa barang dalam jumlah banyak sehingga

lebih praktis. Sementara alternatif 2 ditujukan untuk bikepacker dengan jarak

tempuh bikepacking yang jauh, dan membawa barang dalam jumlah banyak (Tabel

4.9)

4.6 Studi medan yang dilewati

Tabel 4. 7 Medan yang dilewati bikepacker

No Gambar Kondisi medan
1
Jalanan pedesaan, dengan kondisi
jalan tidak rata atau berbatu
2
Jalan raya, dengan kondisi jalan
beraspal, lalu lintas padat
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4.7 Studi ergonomi

4.7.1 Segi keamanan ketika di jalan raya

Berdasarkan pada regulasi kerata gandeng yang ditarik kendaraan roda dua desain
bike trailer wajib dilengkapi dengan tanda atau isyarat di jalan raya supaya
pengendara lain dapat berhati-hati kaitannya terhadap kemamanan ketika

dioperasikan di jalan raya.

Gambar 4. 4 Reflektor dan lampu penanda sebagai isyarat berkendara
Berdasarkan pada gambar 4.4 diatas bike trailer harus dilengkapi dengan reflektor
cahaya pada bagian roda dan lampu penanda pada bagian belakang yang berfungsi
ketika bike trailer dioperasionalkan di jalan raya pada waktu malam hari supaya
dapat terlihat oleh pengendara lain. Selain itu bike trailer juga harus memiliki
elemen warna yang mencolok, tujuannya agar bike trailer dapat terlihat dari
kejauhan oleh pengendara lain.

4.7.2 Antropometri
Tabel 4.8 menjelaskan antropometri terhadap aktivitas bikepacking menggunakan

bike trailer
Tabel 4. 8 Antropometri bike trailer
No Posisi tubuh Keterangan
1.

POSTUR 5
BERKENDARA 30

{2 Gambar disamping
) R merupakan posisi tubuh
berkendara yang
dihasilkan dari 3 sumbu
wﬂvv rotasi hitch bike trailer
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Tabel 4. 8 Lanjutan

No Posisi tubuh Keterangan
2.
POSISI TUBUH
MENGAMBIL BARANG
Gambar disamping
merupakan posisi tubuh
§ pada saat mengambil
barang
3.
POSISITUBUH
MEMBAWA KOPER

Gambar disamping
merupakan posisi tubuh
pada saat menarik box
bike trailer.

424

AKTIVITAS CAMPING
BERSANTAI & MEMASAK

Gambar disamping
merupakan antropometri
posisi duduk terhadap
meja hasil transformasi
rangka bike trailer.
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4.8 Analisa rangka

Pada analisa struktur dan rangka menggunakan metode 3D digital modelling
dengan software autodesk fusion 360. Setelah gambar 3D selesai Kemudian

dilakukan eksperimen joint mekanisme gerakan.

Tabel 4.9 menjelaskan tentang alternatif desain mekanisme rangka bike trailer yang
akan diterapakan

Tabel 4. 9 Mekanisme rangka bike trailer

No Alternatif desain Keterangan

1 Alternatif desain 1
- Rangka luwes ketika

berkendara di jalanan
offroad dikarenakan
penerapan mekanisme
double wishbon dengan
dual suspensi, rangka
disamping banyak
digunakan pada
kendaraan” off road.

- Hitch terkoneksi pada

bagian seatpost sepeda
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Tabel 4. 9 Lanjutan

No

Alternatif desain

Keterangan

Alternatif desain 2

Rangka luwes ketika
berkendara di jalanan
offroad, akan tetapi perlu
adanya tambahan
suspensi untuk support
gerakan naik turun roda
Hitch terkoneksi pada

bagian seatpost sepeda

Rangka kaku ketika
berkendara di jalanan
offroad, karena tidak
menerapkan mekanisme
double wishbon, rangka
disamping biasanya
diterapkan pada gerobak
Hitch terkoneksi pada

bagian seatpost sepeda
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Tabel 4. 10 Parameter analisa rangka bike trailer

Parameter Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Luwes 5 4 2
Ringan 4 4 5

Keterangan : 1= kurang, 2= cukup, 3= sedang, 4= baik, 5= sangat baik

Kesimpulan :

Pada kasus diatas indikator ringan tidak menjadi acuan utama, yang menjadi acuan

utama yaitu indikator luwes. Tujuannya, agar ketika melewat kondisi jalanan

offroad, rangka tidak rentan patah. oleh karena itu alternatif 1 dirasa sesuai untuk

diterapkan

4.9 Analisa mekanisme hitch

Tabel 4.11 menjelaskan tentang alternatif desain mekanisme hitch bike trailer

yang akan diaplikasikan

Tabel 4. 11 Analisa mekanisme hitch bike trailer

No

Jenis Hitch

Keterangan

1 Alternatif desain 1

- Pada sepeda, hitch dipasang
dengan cara dikaitkan pada
poros hub belakang sepeda.

- Jenis hitch dengan 3 sumbu
rotasi, sehingga sepeda dapat
bergerak bebas pada saat
kondisi manuver, berbelok,
dan ketika melewati jalanan
bergelombang

- Kelemahan apabila terpasang
pada poros hub belakang yang
menggunakan sistem quick
release lama kelamaan poros

hub tidak kuat menahannya
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Tabel 4. 11 Lanjutan

No

Jenis hitch

Keterangan

Alternatif desain 2

Pada sepeda, hitch dipasang
dengan mekanisme clamp pada
bagian seatpost sepeda

Jenis hitch dengan 2 sumbu
rotasi, sumbu tersebut
berfungsi ketika sepeda
berbelok serta melewati
jalanan bergelombang
Kelebihannya yaitu seatpost
lebih kuat menahan beban bike
trailer dibandingkan dengan
poros hub belakang.

Dengan penempatan
pemasangan hitch pada bagian
seatpost, sehingga
memudahkan pergerakan
mekanisme tilting bike trailer

44




Tabel 4. 11 Lanjutan

No

Jenis hitch

Keterangan

Alternatif desain 3

Pada sepeda, hitch dipasang
dengan mekanisme clamp pada
bagian seatpost sepeda

Jenis hitch dengan 2 sumbu
rotasi, sumbu tersebut
berfungsi ketika sepeda
berbelok serta melewati
jalanan bergelombang
Kelebihannya yaitu seatpost
lebih kuat menahan beban bike
trailer dibandingkan dengan
poros hub belakang.

Dengan penempatan
pemasangan hitch pada bagian
seatpost, sehingga
memudahkan pergerakan
mekanisme tilting bike trailer
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Tabel 4. 12 Parameter analisa mekanisme hitch bike trailer

Parameter Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Luwes 4 4 5
Ringan 3 4 4

Kekuatan 3 4 5

Keterangan : 1= kurang, 2= cukup, 3= sedang, 4= baik, 5= sangat baik
Kesimpulan :
Tabel 4.12 menjelaskan alternatif 3 dipilih karena dari segi keluwesan terdapat 3
poros pada hitch yang berfungsi ketika gerakan berbelok, bermanuver, dan naik
turun. sementara dari segi ringan, alternatif 3 tidak banyak komponen sehingga
bobotnya lebih ringan. terakhir dari segi kekuatan dan kemudahan lepas pasang,
alternatif 3 dipasang pada komponen seatpost sepeda yang mana lebih kuat
dibanding terpasang pada hub, mekanisme lepas pasang menggunakan sistem
clamp.
4.10 Analisa mekanisme lepas pasang

OPERASIONAL
LEPAS PASANG

OPERASIONAL
OPERASIONAL
RIELEEAS BOR MELEPAS HITCH

Gambar 4. 5 Proses lepas pasang komponen bike trailer

Gambar 4.5 menjelaskan operasioanal lepas pasang komponen bike trailer
melepas hitch dari bagian seatpost sepeda, melepas bagian roda, dan melepas box
hardcase. Tujuannya untuk mengetahui mekanisme gerak sebelum pembuatan

prototype, Simulasi diatas menggunakan software autodesk fusion 360.
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Tabel 4. 13 Analisa lepas pasang bike trailer

Konfigurasi

Keterangan

Alternatif desain 1

@ / Hitch

i

Alas

Double
wishbone

Ketika pada kondisi
terbongkar, terdapat 4
komponen lepas pasang
Komponen alas dan
double wishbon
terkoneksi dengan
sistem quick release
Komponen fork dan
komponen double
wishbon terkoneksi

dengan sistem mur baut

H | 55 s

Ketika pada kondisi
terbongkar, terdapat 4
komponen lepas pasang
Komponen roda
terpasang pada fork
menggunakan sistem
quick release
Komponen fork dan

komponen double
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Tabel 4. 13 Lanjutan

Konfigurasi

Keterangan

wishbon terkoneksi

dengan sistem mur baut

| _
[

frezeerd

Ketika pada kondisi
terbongkar, terdapat 6
komponen lepas pasang
Komponen fork dan
komponen double
wishbon terkoneksi
dengan sistem mur baut
Komponen roda
terpasang pada fork
menggunakan sistem

quick release

Tabel 4. 14 Parameter analisa mekanisme lepas pasang

Parameter Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Kemudahan 4 5 3
Lepas pasang
Dimensi kecil 4 3 5

Keterangan : 1= kurang, 2= cukup, 3= sedang, 4= baik, 5= sangat baik
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Kesimpulan :

Alternatif 1 dirasa sesuai diterapkan karena tidak terlalu banyak melepas komponen

yang akhirya membutuhkan kurang praktis, mekanisme lepas pasang menggunakan

sistem quick relaesase dan mur baut yang mudah dipahami oleh user.

411

Analisa biaya terkait berat komponen bike trailer ketika dipaketkan

Tabel 4.15 mnjelaskan tentang perbandingan berat antara material rangka besi dan

alumunium terkait biaya pengiriman

Tabel 4. 15 Perbandingan berat rangka material alumunium dan besi

&

Mass

Volume

Physical Maenal

4132.253 g
5.264E+05 mm*3

Stesl

Berat Berat
No Komponen Properties material material
steel alumunium
1 : : Mass 2328826 g
Alas bike trailer -— SeE e
Volume 8.625E+05 mm*3
Physical Mateniad ~ Aluminum 6061
6770 gram | 2328 gram
Mass 6770.845 g
Volume 8.625E+05 mm*3
Physical Material  Steel
2
Mass 511635¢
Volume 5.550E+05 mm*3
Physical Materiad ~ Aluminum 6051 4394 gram 1511 gram
Mass 4394939 ¢
Volume 5.598E+05 mn*3
Physical Material  Steel
3 . . .
Hitch bike trailer Mass 142284 g
Volume 5.264E+05 mm*3
-
e Physical Materiad  Aluminum 6061
4132 gram | 1421 gram
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Tabel 4. 15 Lanjutan

Berat Berat
No Komponen Properties material material
steel alumunium
4 Lengan bawah double wishbone
Mass 233.099
Volume 8.633E+04 mm"3
2x233
Prysical Material  Aluminum 8061 2 x 677gram _
gram =
= 1354 gram
ol 677688 ¢ 466 gram
- Volume 8.633E+04 mm*3
Physical Material  Sieel
5 Lengan atas double wishbone
Mass 1781939
Volume 6.600E+04 mm*3
f 2x518 2x178
Physical Material ~ Aluminum 6061 gram = 1036 gram =
Mass 518.08 g gram 356 gram
e Volume 6.600E+04 mm*3
Physical Material  Stesl
6 Fork
Mass 45971 g
Volume 1.703E+05 mm*3
Phiysical Vterial | A 6061 2x1336 2 x 496
gram = 2672 gram =
Wase 1336564 9 gram 992 gram
Volume 1.703E+05 mm*3
Physical Material  Seed
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Tabel 4. 15 Lanjutan

Berat Berat

No Komponen Properties material material

steel alumunium
! Roda

Mass 421284 g 2 x 899 2x899

Volume 5.264E+05 gram = 1798 gram =
Physical Material  Aluminum 5061 gram 1798 gram
22156 gram | 8872 gram

Jumlah

IDR 50000

IDR 1350000

IDR 750000

IDR 1900000

IDR 108000

IDR 135000

IDR 521000

IDR 387000

Gambar 4. 6 Estimasi biaya pengiriman terkait berat material alumunium

Berdasarkan gambar 4.6 diatas merupakan simulasi tarif pengiriman bike trailer
material rangka alumunium dengan total berat 9 kg ekspedisi JNE dari kota malang

menuju jakarta, kondisi tersebut disesuaikan dengan user bernama hakam mabruri

yang mana mengirim barang bawaan menuju jakarta yang merupakan titik awal

keberangkatan.

IDR 110000

IDR 1350000

IDR 750000

IDR 1900000

IDR 264000

IDR 330000

IDR 898000

IDR 946000

Gambar 4. 7 Estimasi biaya pengiriman terkait berat material steel
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Berdasarkan gambar 4.7 diatas merupakan simulasi tarif pengiriman bike trailer
material rangka besi dengan total berat 22 kg ekspedisi JNE dari kota malang
menuju jakarta, kondisi tersebut disesuaikan dengan user bernama hakam mabruri
yang mana mengirim barang bawaan menuju jakarta yang merupakan titik awal

keberangkatan.

4.12  Analisa tranformasi rangka bike trailer menjadi jadi meja
Tabel 4.16 menjelaskan proses analisa rangka bike trailer bertransformasi
menjadi meja

Tabel 4. 16 Analisa transformasi rangka bike trailer menjadi meja

Gambar Keterangan

A. Rangka bike trailer

bertransformasi menjadi
meja

B. Proses melepas roda

C. Proses melepas Hitch
bike trailer

D. Fork dilipat menjadi
kaki meja

E. Meja hasil transformasi

dari rangka bike trailer.

AKTIVITAS CAMPING F. Gambar disamping
BERSANTAI & MEMASAK
merupakan aktivitas
terkait antropometri

meja hasil transformasi

rangka bike trailer
G. Gambar disamping
aktivitas bikepacker
menggunakan meja
transformasi rangka

bike trailer
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4,13  Studi mekanisme buka-tutup box hardcase

Gambar 4. 8 Mekanisme buka-tutup box

Gambar 4.8 menjelaskan mekanisme buka-tutup box, yaitu pada kasus ini
menerapkan mekanimse engsel dengan pengunci pada system buka-tutup box serta
dialapisi dengan strap bucke sebagai pengunci box dengan rangka tujuannya supaya

barang bawaan aman.
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4.14  Design requirement and objective
Berdasarkan metode picture card serta data dari hasil kerja praktik di PT Indonesia
Bike Work selaku mitra pembuatan prototipe dari riset ini maka didapatkan design
requirement dan objective sebagai acuan mendesain bike trailer sebagai berikut.
1. Komponen dan material Sepeda yang ada di PT Indonesia Bike Work:
a. pipa alumunium diameter 19mm, 22mm, 25.4mm, 31.8mm, 35mm
b. Wheelset dan fork ukuran 20”
. Pipa penampang kotak (28x17) (23x17)

o o

. komponen quick release ukruan 31.8
e. Stem dan headtube sepeda
2. Berdasarkan hasil wawancara dengan bikepacker, bahwa desain trailer harus
lincah pada saat dioperasionalkan serta ringkas ketika dikargokan
3. Regulasi kereta gandeng untuk kendaraan roda 2 lebar tidak boleh lebih dari
1000mm serta harus dilengkapi dengan isyarat berkendara yaitu reflector dan
bendera

4. sepeda dengan ukruan roda 26 inch

415 Studi warna

Pemilihan warna pada bike trailer berdasarkan pada urutan spektrum warna yang
dapat ditangkap oleh mata manusia Pada dasarnya mata normal manusia dapat
menerima spektrum warna dengan panjang gelombang 400-700 nanometer (nm)

tanpa merasa terganggu.

| 380 - 450 nm | 450 - 495 nm | 495 -570 nm | 570 - 590 nm 590 - 620 nm

Ungu Biru Hijau

Gambar 4. 9 Spektrum warna
Gambar 4.9 menjelaskan, warna merah memiliki panjang gelombang paling
panjang (630-760 nm) dan warna jingga pada posisi kedua dibandingkan dengan
warna lain. alhasil, warna merah dan jingga lebih mudah ditangkap mata manusia.

Hubungannya yaitu agar bike trailer dapat terlihat oleh pengendara di belakangnya.
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4.16 ldeation sketch
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Gambar 4. 10 Sketsa ideasi mekanisme rangka

Gambar 4.10 menjelaskan sketsa ideasi mekanisme rangka bike trailer (atas)

serta sketsa ideasi mekanisme poros rotasi hitch bike trailer (bawah)
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Gambar 4. 11 Sketsa ideasi mekanisme rangka

Gambar 4.11 menjelaskan sketsa ideasi bentuk rangka bike trailer untuk
membawa barang bawaan
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4.17 Studi Model
Tabel 4.17 menjelaskan proses studi model untuk mengetahui gerak mekanisme

rangka bike trailer

Tabel 4. 17 Studi model

No

Gambar

Keterangan

Studi model skala 1 :
2 gerak mekanisme
lengan ayun
menggunakan material
akrilik

Studi model skala 1 :
2 join antara fork dan
poros hub
menggunakan material
akrilik

Studi model skala 1 :
1 gerak mekanisme
hitch bike trailer
menggunakan material
pipa PVC
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4.18 Analisa produksi

A. Part/komponen selection

Tabel 4.18 menjelaskan tentang part/komponen selection dalam tahap proses

produksi bike trailer

Tabel 4. 18 Detail komponen bike trailer

PT Hushiness,

Taiwan

Komponen Material dan Keterangan
vendor
- Menjadi material
Pipa diameter utama pada rangka.
35, 31.8 dan 24.5 Alloy 6061 - Ringan dan kuat
- Pipa diameter 31.8
PT Minta dan 24.5
alumunium, merupakan
taiwan pasangan untuk
sistem quick
release
Bmx fork 20” - Menyatu pada
Steel bagian rangka

sebagai tempat
melekatnya roda

Ringan dan kuat

Wheelset 20”

Stainless steel

dan rubber

Wheel : Kenda
Velg : ARAYA

Pemilihan wheelset
20’ karena suku
cadang mudah

didapatkan.
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Tabel 4. 18 Lanjutan

Material dan
Komponen Keterangan
vendor
Quick release - Mekanisme quick
release yan
Alloy yang

PT. Shunfeng,

mudah di
operasikan menjadi

pertimbangan

Taiwan
penerapan pada
desain.
Reflektor cahaya Merupakan elemen
penting untuk
Plastic memenuhi syarat

PT. Shunfeng,

regulasi bike

trailer, yaitu

Taiwan sebagai isyarat
ketika perjalanan
malam hari.
Stem
Alloy - Berfungsi sebagai
mekanisme rotasi
PT Shunfeng, hitch bike trailer
Taiwan

59




Tabel 4. 18 Lanjutan

Komponen Material dan Keterangan
vendor
Air suspension
Steel Berfungsi sebagai
peredam getaran pada
PT Rapid mekanisme double
suspension wishbone
technology
Alloy Berfungsi sebagai
mekanisme rotasi hitch
PT Shunfeng bike trailer
Taiwan
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Tabel 4. 18 Lanjutan

Material dan
Komponen Keterangan
vendor
Set linkage
Alloy Berfungsi sebagai
mekanisme rotasi
PT Shunfeng double wishbon
Taiwan

- Berfungsi sebagai

Stainless steel .
mekanisme gerak

hitch bike trailer
PT Shunfeng

Taiwan

Roda koper

- Roda koper ukuran

12” digunakan
Plastic dan .
untuk suitcase
Stainless steel
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Tabel 4.

18 Lanjutan

Material dan
Komponen Keterangan
vendor
Lock clam i .
P - Berfungsi sebagai
a8 pengunci antara
: Stainless box dengan rangka
steel bike trailer

Ly

Lock clamp dan engsel koper

"=

Stainless steel

Sebagai pengunci
buka tutup box
bike trailer

Bucke strap quick release
‘

3

Berfungsi sebagai
pengunci antara

box dan rangka

Plasti
astie bike trailer
Jaring pengikat
- Berfungsi sebagai
Pengikat barang
Jaring

bawaan pada box
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B. Proses Produksi

Tabel 4.19 menjelaskan proses produksi bike trailer yang bermitra dengan PT.

Indonesia Bike Works

Tabel 4. 19 Proses produksi

No

Gambar

Keterangan

Proses bending pipa
penopang double
wishbon menggunakan
matras roll dengan
ukuran (r) tekuk sesuai

dengan gambar teknik

Proses penyambungan
bagian rangka bike
trailer dengan cara

pengelasan

Proses pengecekan
ukuran setelah bagian
rangka tersambung

setelah proses las

Proses assembly

komponen bike trailer
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Tabel 4. 19 Lanjutan

No Gambar Keterangan
5
Proses pembuatan
cetakan box
6
Proses pembuatan
cetakan tutup box
7

Hasil cetakan box
hardcase
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4.19 Usability Test

Gambar 4. 12 Usability test

Berdasarkan gambar 4.12, usability test prototype bike trailer dilaksanakan
pada hari sabtu 29 Juni 2019, berlokasi di sekitar pabrik PT Indonesia Bike Work
Gresik, Jawatimur. Tujuan usability test ini untuk mengecek kembali kesempurnaan

dari prototype tesebut.

Tabel 4. 20 Operasional prototype bike trailer

No Gambar Keterangan

Instalasi hitch bike
trailer pada seatpost

sepeda

Membuka buckle strap
box
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Tabel

4. 20 Lanjutan

No Gambar Keterangan
3
Membuka kunci box
hardcase
4
Melepas komponen
hitch dengan rangka
bike trailer
&
5
s -sﬂ'év’ﬂl:géégmf,;h‘_: y
Melepas roda bike
trailer
6

Rangka bike trailer
bertransformasi mejadi

meja
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BAB V

KONSEP DESAIN

5.1 Objective tree cocncept

Konfigurasi
barang bawaan

MULTI
PURPOSE
Fungsi
Tambahan
LEPAS Mekanisme
PASANG quick release

Short journey/
bikepacking,
terdapat box untuk
membawa barang

bike trailer dapat
bermanuver

Rangka bike trailer
dapat bertransformasi
menjadi meja

Box sekaligus
menjadi koper

bike trailer dapat
dilepas pasang bertujuan
mudah dikargokan

bike trailer praktis
ketika dilepas pasang

Gambar 5. 1 Objective tree concept

5.2 Square ldea Board

il DESAIN BIKE TRAILER UNTUK
BIKEPACKER DENGAN KONSEP
MULTIPURPOSE DAN LEPAS
PASANG

PRACTICALLY

Gambar 5. 2 Square idea board
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Gambar 5.2 menjelaskan tentang delapan kata kunci sebagai acuan mendesain yaitu

1.

Compact : desain bike trailer harus ringkas dapat dibongkar pasang sehingga
tidak memakan banyak ruang.

Lightweight : desain bike trailer harus ringan sebelum ditambah beban berupa
barang bawaan bikepacker.

Fleksibel : desain bike trailer harus memiliki mekanisme hitch yang fleksibel
sehingga sepeda dapat bergerak bebas.

Tough : desain bike trailer harus bisa dijalankan pada jalanan aspal atau
berbatu

Easy : desain bike trailer harus menggunakan mekanisme yang mudah
dipahami dan dioperasionalkan oleh user.

Safety : desain bike trailer harus memenuhi salah satu aspek ergonomi yaitu
keamanan pada saat dioperasikan dijalan yang mana bike trailer harus
dilengkapi dengan komponen isyarat seperti bendera dan reflektor cahaya.
Large : desain bike trailer harus memiliki interior kargo yang luas supaya dapat
membawa banyak barang bawaan.

Practically : desain bike trailer harus praktis dan simpel supaya mudah dibawa.

5.3 Image board

Gambar 5. 3 Image board

Gambar 5. 3 yaitu merepresentasikan tentang dua kata kunci untuk dijadikan

acuan bentuk mendesain bike trailer.

1.

Tangguh : Bentukan rigid serta posisi roda melebar ke luar melebihi body,
memiliki kesan tangguh
Lincah : Mekanisme lengan ayun dengan ciri khas bentuk terdapat lengan

posisi melintang horizontal menghubungkan dua roda.
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5.4 Konsep bentuk box

O OCTOPUS o cren witk BIKEPACLKER

FLEXIBLE CHARACTERISTIC

Gambar 5. 4 Ideasi bentuk box bike trailer
Gambar 5.4 merupakan ideasi bentuk box bike trailer morfologi dari gurita
dikarenakan hewan ini memiliki banyak lengan yang melambangkan konsep
multipurpose serta tubuhnya flexible sesuai dengan karakteristik seorang

bikepacker yang mudah beradaptasi
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5.1 Konsep bentuk rangka

BIKE TRAILER

Matode SKAMPER
[ Kombinasil

Double Wiskhban
Machanism

Gambar 5. 5 Sketsa ideasi rangka bike trailer
Gambar 5.5 menjelaskan, sketsa ideasi bentuk rangka bike trailer, ide rangka bike
trailer mengadaptasi bentuk rangka kendaraan ATV yang menerapkan mekanisme
double wishbone. Serta hitch terkoneksi pada bagian seatpost sepeda, yang mana

diadaptasi dari bike trailer eksisting.
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5.2 Visualisasi Desain

Tabel 5. 1 Visualisasi desain

Visualisasi

Keterangan

KONSEP DESAIN
LEPAS PASANG

DETAIL

Konsep multipurpose untuk
memenuhi kebutuhan user
ketika melakukan touring
jarak jauh atau jarak dekat.
Bike trailer dapat
dikonfigurasikan menjadi
bentuk hardcase atau softcase
sesuai kebutuhan untuk
membawa barang. Serta
rangka bike trailer dapat
bertransformasi menjadi meja
ketika tidak digunakan.

KONSEP DESAIN
MULTI PURPOSE

=
g B
‘ é

Konsep lepas pasang pada
bike trailer untuk memenuhi
kebutuhan user/bikepacker
dalam hal keringkasan ketika
proses pengiriman barang
ekspedisi. Umumya
user/bikepacker berangkat
touring dengan menggowes
sepeda sedangkan pulangnya
menaiki transportasi umum
dan barang bawaan dikrim

menggunakan jasa ekspedisi.
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Gambar 5. 6 Detail rendering bike trailer
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Gambar 5. 7 Rendering bike trailer short journey (atas) bike trailer long journey (bawah)

73



(Halaman sengaja dikosongkan)
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi dan analisa yang mencakup aktivitas dan kebutuhan user
saat melakukan bikepacking serta didukung dengan hasil usability testing, maka
desain yang dihasilkan harus memenuhi beberapa kriteria untuk dijadikan sebuah

indikator keberhasilan desain. Berikut diantaranya:

a. Produk yang akan didesain berupa bike trailer dengan pengaplikasian
mekanisme double wishbone, sehingga bike trailer dapat berjalan pada
medan off road. Komponen yang digunakan pada bike trailer, mengadopsi
dari komponen sepeda yang tersebar luas dan mudah didapatkan. sehingga
ketika terdapat kerusakan dapat dengan mudah diganti.

b. Konsep multipurpose untuk memenuhi kebutuhan user ketika melakukan
touring jarak jauh atau jarak dekat. Bike trailer dapat dikonfigurasikan
menjadi bentuk hardcase atau softcase sesuai kebutuhan untuk membawa
barang. Serta rangka bike trailer dapat bertransformasi menjadi meja
ketika tidak digunakan,

c. Konsep lepas pasang pada bike trailer untuk memenuhi kebutuhan
user/bikepacker dalam hal keringkasan ketika proses pengiriman barang
ekspedisi. Umumya user/bikepacker berangkat touring dengan menggowes
sepeda sedangkan pulangnya menaiki transportasi umum dan barang
bawaan dikrim menggunakan jasa ekspedisi. Dengan adanya sistem lepas
pasang dapat memudahkan user untuk mengemas barang untuk keperluan
jasa ekspedisi.

d. Bike trailer memiliki penanda untuk keamanan bagi user dan pengguna
jalan lainnya. Lebar total bike trailer tidak boleh melebihi 2000mm serta
harus dilengkapi dengan lampu penanda pada bagian belakang dan sisi
terluar dari sepeda.

e. Bike trailer dapat membawa barang bawaan dengan beban mencapai 25-50

kg. Hal ini dikarenakan jarak tempuh bikepacking yang sangat jauh dan
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membutuhkan waktu yang lama, maka kebutuhan akan barang bawaan
terbilang cukup banyak.

6.2. Saran
Sebagai pengembangan dari bike trailer untuk kebutuhan bikepacking, penulis

menyarankan agar:

a. Rangka bike trailer dibuat lebih ringkas dan ringan

b. Menggunakan jenis lefty hub untuk mengurangi penggunaan fork sehingga
dapat memangkas dimensi lebar bike trailer.

c. penggunaan single wishbone sehingga dapat memangkas bobot rangka

bike trailer.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Logo Bikepacker Indonesia (kiri) dan Logo MTB Federal

Indonesia (kanan)

Sumber Facebook/bikepackerindonesia danTwitter/MTBFederallndonesia

BIKEPACKER

ol

MMXII

SUPPORT
YOUR LOCAL
BIKEPACKER

xxxxxxxxxx

nnnnnnn

Lampiran 2. Jambore Nasional MTB Federal Indonesia (atas) dan Tour de

Pangandaran (bawah)
Sumber b2w-indonesia.or.id

JAMBORE
NASIONAL

Y o\
67

21-22 JULI 2018

Lampiran 3. Pabrikan sepeda di Indonesia mengeluarkan jenis sepeda touring

Polygon Bend Riv 2017 (kiri) dan United 700C Gianicolo (kanan)

Sumber Polygon.com dan united.com
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Lampiran 4. Single wheel bike trailer
Sumber http://www.bobgear.com/bike-trailers

Lampiran 5. Two wheel bike trailer
Sumber http://www.bobgear.com/bike-trailers

Lampiran 6. Hitch bike trailer terpasang pada poros hub belakang sepeda
Sumber surly.com
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Lampiran 7. Hitch bike trailer terpasang pada seatpost sepeda
Sumber Stephen Rodger. 2012. Trailer Hitch for Use on a Bicycle and a Trailer

Assocated Therewith

FIG. 1 “ )

Lampiran 8. Nomad burley bike trailer
Sumber burley.com

81



Lampiran 9. Cyclone IV Trekking
Sumber cyclone 1V trekking

Lampiran 10. Wike city cargo
Sumber wike.com
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Lampiran 11. M-Wave Carry All Hardbox Luggage Trailer

Sumber : https://electricbicycleusa.com/products/m-wave-carryall-hardbox-
luggage-trailer

Lampiran 12. Homcom bicycle trailer

Sumber : amazon.com
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Lampiran 13. Burley travoy

Lampiran 14. Trego bike trolley
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Lampiran 15. Hasil observasi bike trailer yang digunakan bikepacker

No

Bike Trailer

Keterangan

1.

Bike Trailer milik Andhika

Basituo

Jenis trailer single wheel

Kopling menggunakan mekanisme
seadanya yaitu engsel pintu

Cara membawa barang bawaan
pada trailer dengan cara dikaitkan
Jarak besi penghubung teralu
panjang .

Rangka menggunakan material
besi akibatnya berat sebelum
ditambah beban barang bawaan
Tanda hanya berupa bendera tanpa

reflektor cahaya

Jenis trailer two wheel

Tidak terdapat penutup dan
penghalang barang bawaan,
barang hanya diikat menggunakan
tali.

Rangka menggunakan material
besi akibatnya berat sebelum
ditambah beban barang bawaan
Kopling menggunakan 2 sumbu
dengan konfigurasi asimetris.
Tidak terdapat tanda yang sesuai

dengan regulasi
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Lampiran 17. Gambar teknik

17>

N

TAMPAK DEPAN

| skaa

NZASS | T

GAMBAR TAMPAK

Nama : Bagus Chalid A Rahman | Revisi | Lombar

NRP : 08311440000022

Dosen | Tanggal ]Tangga\dlpenksa Im ‘/” Satuan

Bambang |1Hllave:2015 ]

Jurusan Desain Preduk Industri
Fakutas Desain Arsitekiur dan

ITS Surabaya

TAMPAK ATAS
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(Halaman sengaja dikosongkan)
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BIODATA PENULIS

Bagus Chalid A Rahman atau akrab dikenal dengan
Bagus lahir di Kota Bangkalan pada tanggal 14 September
1996. Anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak
Syamsi dan Ibu Indah Tri Wahyuni. Pendidikan yang pernah
dilalui adalah SD Plus Nurul Hikmah Pamekasan, SMPN 1
Pamekasan, SMAN 1 Pamekasan. Pada tahun 2014, penulis
menjadi mahasiswa program sarjana (S-1) Departemen
Desain Produk Industri ITS dengan NRP 08311440000022,
dan menyelesaikan pendidikan tingkat sarjana dalam bidang
desain produk di departemen desain produk Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya pada tahun 2019. Dalam

industri desain penulis memiliki ketertarikan pada dunia

desain transportasi, khususnya sepeda. Berawal dari hobi
bersepeda akhirnya penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir yang berhubungan dengan

transportasi sepeda.

E-mail : rahmanbaguz@gmail.com
Phone : 083850261626
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